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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji evaluasi sistematis terhadap literatur internasional
mengenai tata kelola masjid yang baik dengan meneliti sejauh mana cakupan keuangan Islam serta
tata kelola masjid yang profesional. Menggunakan program VOSviewer dan basis data Scopus dari
pertengahan Juli 2001 hingga pertengahan Juli 2023, analisis bibliometrik menunjukkan bahwa
tata kelola masjid harus mampu mengelola dana publik demi kepentingan bersama dengan
menerapkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, independensi, dan kesetaraan. Hasil penelitian
menegaskan pentingnya kriteria untuk membentuk struktur tata kelola dan pengelolaan keuangan
masjid agar tetap akuntabel, transparan, serta memiliki perencanaan kas yang baik sehingga tidak
hanya berfokus pada pemeliharaan fisik masjid dan inventarisnya. Penelitian sebelumnya lebih
banyak menggunakan tinjauan literatur dan wawancara terstruktur, sedangkan penelitian ini
menekankan perlunya standar tata kelola masjid yang dapat dijadikan agenda riset lanjutan guna
memperkuat pengembangan konsep good mosque governance dalam kerangka keuangan Islam.
Kata Kunci : Tata Kelola Masjid, Keuangan Islam, Good Governance, Analisis Bibliometrik.

Abstrack : This study aims to conduct a systematic evaluation of the international literature on
good mosque governance by examining the extent of coverage of Islamic finance and professional
mosque governance. Using the VOSviewer program and the Scopus database from mid-July 2001
to mid-July 2023, a bibliometric analysis shows that mosque governance must be able to manage
public funds for the common good by applying the principles of openness, accountability,
independence, and equality. The results emphasize the importance of criteria for establishing a
mosque governance and financial management structure to ensure accountability, transparency,
and good cash planning, thus not only focusing on the physical maintenance of the mosque and its
inventory. Previous research has primarily utilized literature reviews and structured interviews,
while this study emphasizes the need for mosque governance standards that can serve as a basis
for further research to strengthen the development of the concept of good mosque governance
within the framework of Islamic finance.

Keywords: Mosque Governance, Islamic Finance, Good Governance, Bibliometric Analysis.
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PENDAHULUAN

Tata kelola masjid bertujuan untuk
memenuhi tujuan-tujuan masjid, termasuk
yang berkaitan dengan kesejahteraannya dan
pemberdayaan masyarakat (Zikran dkk.,
2022). Manajemen masjid, beserta seluruh
struktur organisasinya, sangat penting untuk
mencapai tujuan-tujuan masjid (Nyhagen,
2019). Bidang yang berkaitan dengan
keuangan dan bisnis masjid memiliki tujuan
khusus untuk memberdayakan masyarakat
(van den Breemer & Maussen, 2012).
Namun, dalam praktiknya, masjid seringkali
tidak memenuhi tugasnya sesuai dengan ide
dan harapan karena struktur manajemen yang
ada dan orang-orang yang bertanggung jawab
tidak mengetahui cara mengelola masjid
secara efektif dan tepat (Nyhagen, 2019).
Pengelolaan dana masjid, yang merupakan
salah satu aspek terpenting untuk
diperhatikan karena, tentu saja, semua
kegiatan masjid membutuhkan pendanaan
dan pembiayaan, mulai dari pelaksanaan
ibadah, pembiayaan operasional masjid,
pengembangan ekonomi umat, hingga
sesuatu yang lebih luas dan agung, yaitu
pengembangan peradaban umat, akan
memiliki korelasi nyata dengan gagasan
masjid sebagai sarana pemberdayaan
ekonomi umat (Moors, 2012). Untuk
mengelola keuangannya sebagai organisasi
sektor publik dan memberikan pemberdayaan
ekonomi terbaik bagi umat, yang niscaya
akan berdampak pada kemajuan dan
pengembangan peradaban umat, sebuah
masjid harus menjunjung tinggi integritas
dan memiliki konsep pengelolaan keuangan
yang sistematis (van den Breemer &
Maussen, 2012). Struktur tata kelola untuk
gagasan pengelolaan  keuangan harus
memiliki  pengelola yang andal dan
bertanggung jawab (Malee & Balwi, 2021).
Pengelolaan keuangan masjid mencakup
penghimpunan dana, pengendalian sumber
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pendanaan, dan pertanggungjawaban atas
dana masjid (Bergeaud-Blackler, 2007).

Tujuan dari penelitian ini melibatkan
pemeriksaan evaluasi sistematis literatur
yang diterbitkan dalam jurnal internasional
tentang isu tata kelola masjid yang baik,
mencari informasi berdasarkan lokasi, subjek
penelitian, dan kata kunci, serta metodologi
penelitian. Struktur yang ditetapkan untuk
mengelola dan mengorganisasi masjid akan
menentukan apakah masjid tersebut berhasil
dikelola atau tidak. (Bamber-Zryd, 2022).
Memiliki  manajemen  masjid  dapat
membantu  administrator masjid dalam
membuat rencana yang baik, melaksanakan
tugas yang tepat, melakukan evaluasi yang
tepat, mengatur fasilitas mereka dengan rapi,
melakukan administrasi yang tepat, dan
menerapkan tata kelola organisasi yang
efektif (Mack, 2019). Masjid harus memiliki
administrasi yang efektif untuk menerapkan
manajemen  masjid. Masjid  harus
mengadopsi praktik manajemen keuangan
yang baik karena mereka adalah organisasi
nirlaba dengan tidak ada keuntungan sebagai
tujuan utama mereka. Ini akan membantu
mereka mencapai potensi penuh mereka
(Habib et al., 2023).

Studi ini menggambarkan bagaimana
penelitian tentang tata kelola masjid yang
baik telah dilakukan di berbagai negara,
dekade, tema, dan metodologi, serta
keterkaitan yang telah berkembang di antara
isu-isu tersebut. Berdasarkan data yang
dikumpulkan oleh para spesialis, telah terjadi
peningkatan penelitian tentang tata kelola
masjid yang baik antara tahun 2001 dan Juli
2023. Studi ini akan menggunakan "Tata
Kelola yang Baik" DAN "Tata Kelola
Masjid" pada Juli 2023 sebagai istilah
pencarian di kolom judul topik, abstrak, dan
kata kunci dalam basis data Scopus. Berikut
adalah kriteria inklusi yang digunakan:

1. Bidang: Manajemen, Lintas Budaya,
Keuangan Syariah, dan Agama
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2. Jenis Dokumen: Artikel,

untuk konferensi, dan tinjauan
3. Jenis Sumber: Prosiding konferensi dan

publikasi sebagai sumber
4. Bahasa: Inggris

Berdasarkan kriteria ini, penelitian ini

menemukan 63 publikasi tentang Tata Kelola
Masjid yang Baik, dengan publikasi pertama
terbit pada tahun 2001 dan terakhir terbit
pada pertengahan tahun 2023. Kemudian,
dengan menggunakan perangkat lunak VOS
Viewer, teknik bibliometrik digunakan untuk
menilai publikasi-publikasi tersebut. Gambar
1 menunjukkan peningkatan jumlah publikasi
tentang tata kelola masjid yang baik,
terutama antara tahun 2012 dan 2020.

manuskrip

Documents by year
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Berdasarkan justifikasi yang

diberikan, penelitian ini telah membantu
menyelesaikan permasalahan yang diangkat
oleh pertanyaan penelitian. Permasalahan,
konsep, metodologi penelitian, dan latar studi
apa yang termasuk dalam penelitian Tata
Kelola Masjid yang Baik menjadi perhatian
utama. Mengingat fungsinya yang sangat
strategis, konsep pengembangan dan
pengelolaan ideal yang dapat meningkatkan
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kemaslahatan jemaah menjadi penting (Is’adi
dkk., 2022). Baik bidang fisik maupun non-
fisik akan mengalami perkembangan. Yang
membedakannya dari organisasi nirlaba
adalah bahwa ia melayani masyarakat dan
bersifat nirlaba, artinya tidak didirikan
dengan tujuan mencari keuntungan. Sebagai
organisasi nirlaba, yang didefinisikan sebagai
suatu lembaga, kelompok, atau entitas yang
tidak mencari atau mengejar keuntungan
finansial sebagai sarana operasinya (Sofyani,
2018). Organisasi nirlaba harus mencapai
kesuksesan dengan cara lain selain
keuntungan materi, tetapi ini tidak
menghalangi mereka untuk menghasilkan
keuntungan (Mohamed dkk., 2014). Uang

2015 2017 2018 2021 2023

Year

yang dihasilkan dari kegiatan organisasi
nirlaba dikembalikan ke anggaran mereka
dan digunakan untuk mendukung kegiatan
tersebut (Ibrahim dkk., 2023). Pengelolaan
keuangan masjid sama sekali tidak dapat
dipisahkan dari ajaran Islam karena masjid
merupakan organisasi keagamaan Islam
(Ocal & Gokariksel, 2022).

Tata Kelola Masjid yang Baik,
Kerangka Keuangan Syariah, dan Tata Kelola
dari Perspektif Islam Model penelitian
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empiris ini unik karena dimulai dengan
penerapan tata kelola masjid yang baik untuk
memberikan kejelasan tentang bagaimana
suatu organisasi dapat menggunakan prinsip-
prinsip tata kelola Islam ketika menjalankan
kegiatan  operasional organisasi untuk
meningkatkan kinerja. Hal ini berbeda
dengan  penelitian  sebelumnya, yang
sebagian besar berfokus pada penerapan
prinsip-prinsip tata kelola tradisional. Tata
kelola perusahaan yang tepat (Pahlevi, 2022).
Tata Kelola Perusahaan untuk organisasi atau
lembaga pengelolaan keuangan berbasis
syariah,  berbeda  dengan  penelitian
sebelumnya dalam penjelasan sebelumnya
(Rahman dkk., 2015). Dalam Gaya Tata
Kelola Islam, terdapat lebih dari tiga aspek
pengambilan keputusan yang tersedia bagi
bisnis, termasuk siapa yang membuat
keputusan dan bagaimana keputusan tersebut
dibuat terkait dengan dewan penasihat dan
konsultan. Siapa pun yang terkait dengan
tujuan utama melaksanakan perintah Allah
sebagai Pemangku Kepentingan Tertinggi
(Tapanjeh, 2009). Masjid yang merupakan
bagian dari organisasi nirlaba, yang
pendanaannya berasal dari pengelolaan dana
publik dan penanganan dana yang diterima
dan disalurkan oleh organisasi, yang mana
dana tersebut diterima dari sumbangan
pemerintah, bisnis, dan masyarakat, baru-
baru ini menjadi organisasi atau lembaga
yang menarik untuk diselidiki (Hasan dkk.,
2020). Pengelolaan keuangan yang berasal
dari sumbangan publik, swasta, dan
masyarakat harus dipegang dengan standar
tertinggi (Pahlevi & Nooryantono, 2021).
Badan pengurus masjid harus menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola, seperti mengelola
perusahaan nirlaba dengan menerapkan
prinsip-prinsip seperti independensi,
tanggung jawab, transparansi, dan kesetaraan
(Senghor dkk., 2023). Mengingat fungsinya
yang sangat penting, konsep pengembangan
dan pengelolaan yang ideal yang dapat
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meningkatkan manfaat jemaah menjadi
sangat penting (Ocal & Gokariksel, 2022).
Baik bidang fisik maupun non-fisik harus
mengalami pengembangan. Yang
membedakannya dari organisasi bisnis
adalah bahwa ia melayani masyarakat dan
merupakan organisasi nirlaba, yang tujuan
pendiriannya  bukan  untuk  mencari
keuntungan (Dinham & Lowndes, 2008).
Sebagai organisasi nirlaba, yang
didefinisikan sebagai suatu badan, kelompok,
atau entitas yang tidak mencari atau mengejar
keuntungan finansial sebagai alat operasi
(Fuga, 2006).

Organisasi nirlaba harus mencapai
kesuksesan dengan cara lain selain
keuntungan materi, tetapi ini tidak
menghalangi mereka untuk menghasilkan
keuntungan (Idriss, 2020). Keuntungan yang
diperoleh dari operasi organisasi nirlaba
diinvestasikan kembali dan digunakan untuk
mendukungnya (Kitching, 2013). Organisasi
masjid dalam hal ini adalah organisasi
keagamaan (Predelli, 2008). Masjid adalah
lembaga nirlaba, dan dengan demikian,
manajemen masjid bertindak sebagai agen
yang bertanggung jawab untuk memantau
dan mengungkapkan bagaimana uang yang
diberikan oleh prinsipal digunakan (Prideaux
& Dawson, 2018). Pengendalian dan
pengawasan internal atas pengelolaan
keuangan dalam organisasi masjid, menurut
para pengkritik akuntabilitas masjid, masih
belum memadai. Hal ini terkait dengan
kinerja masjid yang buruk dalam hal
buruknya pengelolaan operasional masjid,
serta kurangnya profesionalisme manajemen
dalam hal tata kelola dan keahlian SDM
(Ocal & Gokariksel, 2022).

Teori pemangku kepentingan adalah
sistem yang dibangun berdasarkan perspektif
eksplisit tentang organisasi dan lingkungan
dengan mengakui bahwa keduanya memiliki
hubungan yang kompleks dan dinamis satu
sama lain (Mohamed dkk., 2014). Jika dilihat
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dari tanggung jawab  masing-masing,
interaksi sosial antara keduanya dapat
menunjukkan hal ini (Sanusi dkk., 2015).
Secara umum, esensi tata kelola yang baik
mencakup manajemen yang bertanggung
jawab atas segala sesuatu yang telah
diamanahkan kepada seluruh pemangku
kepentingan, yang berhak menerima
tanggung jawab dengan tujuan yang tepat
sesuai dengan norma perusahaan dan aturan
Allah SWT (Is’adi dkk., 2022). Kepercayaan
jemaah terhadap pengelolaan dana jemaah
oleh takmir dapat meningkat jika takmir
tersebut menyimpan catatan yang akurat
sesuai dengan aturan akuntansi (Aziz
Muslim, 2005). Kepercayaan diri jemaah
meningkat, demikian pula kemungkinan
mereka menerima infaq dan sedekah (Mack,
2019). Dengan dana yang lebih besar, masjid
dapat menawarkan lebih banyak program dan
acara kepada jemaah, yang akan menarik
minat mereka untuk berpartisipasi (Malee &
Balwi, 2021). Takmir ditugaskan untuk
mengelola keuangan  jemaah dan
bertanggung jawab atas hal tersebut (Haroon,
2017). Masjid adalah organisasi nirlaba, yang
dapat didefinisikan sebagai "lembaga,
organisasi, atau badan yang tidak bertujuan
mencari dan menghasilkan keuntungan
dalam  menggerakkan  organisasinya."
Meskipun organisasi nirlaba harus memenuhi
kriteria keberhasilan tertentu, hal ini tidak
menghalangi mereka untuk menghasilkan
keuntungan (Ridwan, 2014).

METODOLOGI

Pengumpulan, penerjemahan,
pemrosesan, dan analisis artikel penelitian
merupakan tahapan metodologi penelitian ini
(Pahlevi, 2022). Setelah itu, untuk
menguraikan temuan pemrosesan data,
makalah penelitian harus dianalisis. Temuan
analisis sistematis dibahas di bagian akhir,
beserta saran untuk penelitian selanjutnya
(Pahlevi & Nurcahyo, 2022). Metodologi
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bibliometrik  yang  telah  digunakan
sebelumnya diterapkan dalam penelitian
komprehensif ini. Sebanyak 63 publikasi
ilmiah digunakan wuntuk analisis pada
prosedur akhir. Tahap selanjutnya adalah
memasukkan data atau mendokumentasikan
secara sistematis masing-masing dari 63
makalah ilmiah tersebut, dengan
mempertimbangkan tema penelitian, teknik,
lokasi penelitian, dan teori yang diterapkan
dalam penelitian. Pemrosesan dan analisis
publikasi ilmiah merupakan langkah terakhir.

Untuk  mencapai hal ini, peneliti
menggunakan VOSviewer untuk
menampilkan  temuan  penelitian  dan

memeriksa korelasi antara berbagai kata
kunci. Hasil visualisasi kemudian
didiskusikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Kartini dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan berfokus pada
diseminasi artikel dan aspek-aspek penting
dari "Tata Kelola yang Baik" DAN "Tata
Kelola Masjid". Distribusi laporan ditentukan
oleh jumlah artikel yang diterbitkan oleh
jurnal sumber dan publikasi tahunan. Fitur-
fitur yang paling bermanfaat dari "Tata
Kelola Masjid" DAN "Bagian Penting dari
Tata Kelola yang Baik". Analisis penelitian
yang disajikan di bawah ini menggunakan
analisis bibliometrik visual dan analisis
deskriptif bibliometrik (penulis deskriptif,
negara, dan afiliasi).
Analisis Deskriptif Bibliometrik

Isu-isu penelitian yang terkait dengan
konteks penelitian (tema, subjek, dan lokasi
pelaksanaan penelitian), teknik penelitian,
dan klaster tema penelitian dibahas dalam

bagian ini melalui temuan dari 63
makalah yang dipilih untuk diikutsertakan.
Dengan fokus pada tema penelitian, analisis
deskriptif mencoba menyoroti karakteristik
utama dari data yang dikumpulkan. Faktor-
faktor tersebut adalah: (1) afiliasi/institusi;
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(2) negara asal penerbitan; dan (3) penulis
yang mempertimbangkan produktivitas dan
kepenulisan bersama.

1. Afiliasi/Institusi

Bagian ini akan mengkaji hasil dari 63

publikasi  terpillh  untuk  menjawab
pertanyaan  penelitian mengenai latar
penelitian  (tema, subjek, dan lokasi
penelitian), metodologi penelitian, dan

klaster tema penelitian. Menarik untuk
melihat Afiliasi terkemuka mengutip sumber
perintis untuk gagasan Tata Kelola Masjid
yang Baik.

faculty of accguntancy, univer

unting regéarch institute,

inti internati@mal college

A .
[{)}:" VOSviewgr zn primapusa consulting,

Gambar 2. Jumlah artikel berdasarkan
afiliasi
Sumber: Elaborasi penulis berdasarkan data
Scopus

Documents by affiliation ©
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Gambar 3. Jaringan Visualisasi
Afiliasi/Institusi
Sumber: Perangkat lunak VOSviewer
2. Negara Asal Publikasi
Diskusi tentang tata kelola masjid
yang baik tampaknya bersifat universal,
tetapi hanya ada di beberapa negara.
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Penelitian tentang topik ini dilakukan di 31
negara, dengan memperhitungkan afiliasi
penulis pertama dalam kumpulan data.
Volume makalah di negara-negara ini
bervariasi. Gambar 4 menampilkan sepuluh
negara paling produktif. Saat ini, Amerika
Serikat adalah negara paling produktif,
dengan hampir 10 makalah ilmiah yang
diterbitkan.

Documents by country or territory

Compare the document counts for up o 15 countres/territories

United Kingdom |
Malaysia [N
indonesia NG

United States [ NG
Metherlands  [INEG
Canada [N
Saud) Arabia _
Alsltialia _
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Documents

Gambar 4. Jumlah artikel berdasarkan
negara asal
Sumber: Elaborasi penulis berdasarkan data
Scopus

camada

madlaysia

6%3 VOSviewer

Gambar 5. Jaringan Visualisasi Negara Asal
Sumber: Perangkat lunak VOSviewer

3. Peneliti

Penulis-penulis paling sukses dalam
topik Tata Kelola Masjid yang Baik
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ditunjukkan pada Gambar 6. Pengaruh
penulis tidak diperhitungkan dalam grafik
terlampir, yang semata-mata didasarkan pada
jumlah publikasi. Bagian selanjutnya akan
membahas pengaruh penulis. Sepuluh
penulis teratas yang berkontribusi dalam
studi tentang tata kelola masjid yang baik
pada awalnya ingin kami soroti.

Documents by author
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Gambar 6. Produktivitas Peneliti pada Topik
Tata Kelola Masjid yang Baik
Sumber: Elaborasi penulis berdasarkan data
Scopus

masu@d, m.s.

mustafa, m.a.

hasangn.h.a.

jaiggm. saidg@am.a.
allehhudin, a.

samsudin, a.
5‘%\0 VOSviewer M@l h.

Gambar 7. Jaringan Visualisasi Produktivitas
untuk Peneliti pada Topik Tata Kelola
Masjid yang Baik
Sumber: Perangkat Lunak VOSviewer

Analisis Visual Bibliometrik

Sampel akhir terdiri dari 63 dokumen
(analisis per 31 Juli 2023) dan didasarkan
pada kriteria yang telah disebutkan
sebelumnya. Teknik ini menggunakan teknik
bibliometrik yang melihat judul dan abstrak

sallehhaddin,
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setiap sumber. Untuk mendukung penelitian
yang tepat dengan sitasi, kutipan, negara
publikasi, dan penulis utama untuk aliran
studi ini, teknik ini dapat membantu peneliti
dalam melakukan analisis bibliometrik.
Terakhir, peneliti juga menggunakan
perangkat  lunak  VosViewer  untuk
mendapatkan hasil yang lebih mendalam.
Perangkat lunak akhir ini mendukung
pemetaan subjek ilmiah yang sedang
dieksplorasi oleh peneliti dengan
memungkinkan peneliti memeriksa korelasi
antar kata kunci. Fase ini krusial untuk
membuat rencana penelitian yang jelas untuk
investigasi lebih lanjut.

1. Klaster Penelitian

Untuk menunjukkan kemungkinan klaster
pada setiap kata kunci dari artikel yang
diteliti, peneliti menggunakan program
VOSviewer. Untuk setiap isu yang
ditampilkan pada diagram, peneliti terlebih
dahulu memisahkannya menjadi 4 kategori
utama berdasarkan perbedaan warna (hijau,
ungu, biru, dan merah). Setiap warna
mewakili isu yang terkait dengan hubungan
dan analisis. Node ini kemudian menentukan
seberapa sering isu (Tata Kelola Masjid yang
Baik) dibahas.

gover ppfﬂ i -3 indonesia

g& VOSviewer

Gambar 8. Pemetaan Klaster Penelitian
Sumber: Perangkat lunak VOSviewer

Klaster penelitian dapat dihasilkan

melalui analisis kata kunci dari kumpulan
data penelitian yang dikumpulkan. Penelitian
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ini membagi 63 artikel yang diteliti menjadi
4 kelompok: klaster hijau, ungu, biru, dan
merah.
a) Kata "tata kelola" dan "masjid" terdapat
dalam klaster hijau. Kata kunci ini
menunjukkan bahwa isu utama ini mungkin
merupakan analisis hubungan antara tata
kelola masjid yang baik dan tata kelola
organisasi nirlaba.
b) Istilah "masjid", "Damaskus", dan "tata
kelola" semuanya merupakan bagian dari
klaster ungu. Kata kunci ini menunjukkan
hubungan antara pemerintah Damaskus,
masjid, dan pertumbuhan Islam.
c¢) Kata wakaf dan Indonesia termasuk dalam
klaster biru.
d) Frasa "tata kelola", "pendekatan",
"manajemen”, dan "masjid" semuanya
dikelompokkan dalam klaster merah. Kata
kunci ini menunjukkan bahwa subjek utama
esai ini mungkin merupakan kajian dinamika
tata kelola dan manajemen mas;jid.
2. Analisis Ko-okurensi

Item penelitian yang merupakan
bagian dari penelitian topikal dan paling
terkait ditunjukkan dalam subjaringan
bibliometrik pada Gambar 9 studi. Tautan
yang diciptakan oleh sitasi pustaka menjadi
dasar analisis jaringan ini. Menggunakan
perangkat lunak VOSviewer, analisis sitasi
makalah yang diteliti memanfaatkan
penggabungan bibliografi. Dengan
menganalisis jumlah referensi yang sama
yang dimiliki oleh penulis dua publikasi,
penggabungan  bibliografi  menentukan
seberapa mirip kedua karya tersebut. Ukuran
setiap simpul pada grafik menunjukkan
bobot, yang didasarkan pada jumlah sitasi
yang diterima setiap publikasi. Teknik ini
sangat baik untuk menekankan produk
penelitian yang sering disebutkan. Jumlah
dokumen di mana dua atau lebih kata kunci
muncul bersamaan menentukan seberapa
dekat entri terhubung satu sama lain dalam
analisis ko-okurensi kata kunci. Kata kunci
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penulis dari setidaknya lima publikasi
dimasukkan dalam analisis ini. Dalam
jaringan bibliometrik, kata kunci disusun ke
dalam klaster, yang merupakan kumpulan
simpul dengan hubungan yang serupa.
VOSviewer menggunakan warna untuk
menunjukkan kluster dalam jenis representasi
jaringan bibliometrik ini, di mana setiap
simpul ditetapkan dengan
mempertimbangkan ko-kemunculan.

By o paper

istaim
govaince

coumtry

artigle masgue

goveg@mment

Gambar 9. Pemetaan Temporal Kata Kunci
Sumber: Perangkat lunak VOSviewer

Agenda Penelitian Mendatang

Masjid harus memiliki administrasi
yang efektif agar dapat menerapkan
manajemen masjid. Masjid harus
menerapkan praktik manajemen keuangan
yang baik karena merupakan organisasi
nirlaba yang tidak berorientasi laba sebagai
tujuan utama jika ingin mencapai potensi
penuhnya. Selain itu, penting untuk
mengelola keuangan masjid (Rahman dkk.,
2015). Mengembangkan investigasi dan
menganalisis aset masjid adalah dua hal yang
perlu dilakukan (Hasan dkk., 2020). Oleh
karena itu, diperlukan standar untuk
mengatur tata kelola dan manajemen
keuangan masjid secara  profesional,
termasuk mempekerjakan personel tetap atau
pegawai masjid yang mengawasi operasional
masjid; dana zakat, infaq, dan sedekah
terdokumentasi; tugas dan peran utama
struktur  organisasi telah ditingkatkan;
terdapat program kegiatan rutin, rutin, dan
insidental; anggaran, realisasi anggaran, dan

147



JURNAL

MANAJERIAL DAN BISNIS
TANJUNGPINANG

laporan keuangan dapat diakses; Terdapat
proses regenerasi (Urquia-Grande dkk.,
2022).

Masjid harus melengkapi
infrastruktur masjid dan memelihara masjid
untuk memaksimalkan layanan. Hal ini
mencakup pencatatan penerimaan kas serta
laporan pengeluaran karena banyak lembaga
publik, terutama masjid, wajib
menggunakannya (Hasan dkk., 2020).
Laporan keuangan adalah cara data ekonomi
dihasilkan (Muslim, 2013). Tujuan laporan
keuangan adalah untuk menginformasikan
pembaca tentang situasi keuangan masjid
(Senghor dkk., 2023). Mengingat sebagian
besar pendanaan masjid bergantung pada
sumbangan jemaat, pengelolaan keuangan
yang buruk sama saja dengan mengabaikan
amanah mereka (Is’adi dkk., 2022). Selain
itu, dari perspektif ekonomi, terdapat
peningkatan jumlah aset menganggur, yang
bertentangan dengan pemahaman Islam
tentang uang, yang memandangnya sebagai
aliran dana, bukan investasi (Zikran dkk.,
2022). Pengelola dapat memaksimalkan uang
jemaat untuk kepentingan masyarakat dengan
memanfaatkan pendapatan masjid yang
sangat besar untuk memperkuat
perekonomian lokal. Oleh karena itu, penting
untuk mendokumentasikan setiap transaksi,
termasuk jumlah uang tunai yang diterima
dan dikeluarkan (van den Breemer &
Maussen, 2012).

Permasalahan keuangan dan
korespondensi terkait pengelolaan keuangan
masjid perlu ditangani (Haroon, 2017).
Otoritas masjid perlu menanggapi masalah
ini dengan sangat serius, terutama masalah
manajemen (Abdul Malee & Mohd Balwi,
2021). Kemampuan pengurus masjid untuk
mengelola keuangan masjid secara efektif
merupakan tolok wukur keandalan dan
tanggung jawab mereka (Bamber-Zryd,
2022). Namun, jika mereka yang
bertanggung jawab atas  administrasi

Volume 8 No. 1 Tahun 2025
E-ISSN 2655-5921

keuangan masjid tidak dapat dipercaya dan
tidak  bertanggung  jawab, misalnya,
akuntabilitasnya rendah, penggunaan dana
masjid tidak diketahui, dan sebagainya
(Mack, 2019), kemampuan membuat laporan
keuangan dituntut dari setiap pengawas
masjid. Setidaknya, pastikan untuk mencatat
dengan tepat dari mana uang itu berasal dan
bagaimana penggunaannya di setiap unit.
Untuk mencapai tujuan, pengelola atau
pengurus masjid harus mampu menjalankan
tugasnya (Sofyani, 2018).

Masjid-masjid  yang  merupakan
bagian dari organisasi nirlaba, yang
pendanaannya berasal dari pengelolaan dana
publik dan penanganan dana yang diterima
dan disalurkan oleh organisasi tersebut, yang
mana dana tersebut berasal dari sumbangan
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat,
belakangan ini menjadi organisasi atau
lembaga yang menarik untuk diteliti (Ivana
Amelia, 2021). Akuntabilitas diperlukan
untuk pengelolaan keuangan yang berasal
dari sumbangan publik, swasta, dan
masyarakat (Predelli, 2008). Secara umum,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis (Kitching,
2013). Temuan penelitian ini  akan
memberikan kontribusi teoretis dengan
menjadi bahan bacaan dan masukan bagi
semua pihak yang tertarik  untuk
menambahkan teori tentang organisasi
nirlaba, manajemen keuangan, dan konsep
untuk mengubah teori keagenan berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
atau temuan baru (Idriss, 2020). Kemudian,
melalui serangkaian uji empiris terhadap
model yang disarankan, kontribusi praktis
dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan tentang
kinerja  organisasi masjid dan juga
mendorong jemaah untuk lebih peduli,
menikmati, dan berpartisipasi dalam kegiatan
masjid. (Kamaruddin dkk., 2021).
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Untuk mencoba mengembangkan model
penelitian menggunakan landasan teori
utama, penelitian ini akan memberikan
kontribusi  teoretis. Menurut hipotesis
stewardship, yang berakar pada psikologi dan
sosiologi, seorang manajer berperan sebagai
steward yang terdorong untuk bertindak demi
kepentingan terbaik pemilik atau principal
(El Boujjoufi dkk., 2023). Hipotesis ini
dikembangkan atas dasar premis bahwa
manusia dapat dipercaya, mampu bertindak
secara bertanggung jawab, dan jujur terhadap
orang lain. Keduanya menunjukkan bahwa
setiap orang dapat melaksanakan tugas dan
memenuhi kewajiban sebaik mungkin demi
memajukan tujuan bisnis.

KESIMPULAN

Program VOSviewer digunakan
untuk menilai data yang dikumpulkan untuk
analisis bibliometrik studi literatur berbasis
basis data Scopus dari tahun 2001 hingga
2022. Hasilnya menunjukkan perlunya
kriteria untuk membangun tata kelola dan
struktur manajemen keuangan masjid secara
profesional. Agar masjid tetap menjadi
tempat ibadah yang akuntabel, transparan,
dan siap mendukung pengelolaan keuangan
masjid, yang membutuhkan perencanaan kas
masjid yang baik, pengelolaan masjid lebih
dari sekadar memelihara masjid dan
inventaris peralatannya. Perlunya kriteria
untuk mengendalikan gaya tata kelola dalam
mengelola  keuangan  masjid  secara
profesional disarankan sebagai agenda
penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki
tema ini yang nantinya akan berkontribusi
pada pengembangan konsep tata kelola
masjid yang baik dalam konsep keuangan
Islam di masa mendatang. Prinsip-prinsip
dasar umum tata kelola yang baik mencakup
kewajiban manajemen untuk bertanggung
jawab atas segala sesuatu yang telah
dijanjikan kepada semua pihak, yang berhak
menerima tanggung jawab dengan tujuan
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yang benar sesuai dengan peraturan
organisasi dan aturan Allah SWT.
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